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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah matematik siswa yang memperoleh pembelajaran berbasis masalah lebih 
baik daripada siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional, 
perbedaan peningkatan kemandirian be/ajar siswa antara yang memperoleh 
pembelajaran berbasis masalah dengan siswa yang diajarkan dengan 
pembelajaran konvensional, adanya interaksi antara pembelajaran dan 
kemampuan awal matematik siswa terhadap peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah matematik dan kemandirian be/ajar siswa. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas X SMAN di Kabupaten Aceh Tenggara yang 
berakreditasi dengan sampel SMAN 1 Lawe A1as kelas X-1 (kelas eksperimen) 
dan kelas X-2 (kelas kontrol), dan SMAN 3 Kutacane X-A (kelas eksperimen) dan 
kelas X-B (kelas kontrol). Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematik siswa yang memperoleh 
pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada siswa yang diajarkan dengan 
pembelajaran konvensional, terdapat perbedaan peningkatan kemandirian 
be/ajar antara siswa yang memperoleh pembelajaran berbasis masalah dengan 
konvensional, ada interaksi antara pembelajaran dan kemampuan awal 
matematika siswa terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
matematik dan kemandirian be/ajar siswa. 

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah, Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematik, Kemandirian Be/ajar Siswa 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang ada di sekol~ 
mulai jenjang taman kan~-kanak hingga perguruan tinggi. Penguasaan terhadap 
matematika akan memberikan andil yang penting bagi pencapaian tujuan 
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Di samping pentingnya kemam.puan pemecahan masalah matematik, 
kemandirian belajar siswa juga menjadi salah satu faktor yang menentukan 
keberbasilan studi siswa (Fitriana, 201 0). Hal ini didukung oleh basil studi yang 
melaporkan bahwa kemam.puan belajar mandiri berkolerasi tinggi dengan 
keberbasilan belajar siswa (Darr, 2004). <Pentingnya kemandirian belajar dalam 
matematika didukung pula oleh basil studi Hargis (2000) dengan temuannya 
antara lain: individu yang memiliki kemandirian belajar yang tinggi cenderung 
belajar lebih baik, mam.pu memantau, mengevaluasi, dan mengatur belajarnya 
secara efektif, menghemat waktu dalam. menyelesaikan tugasnya, mengatur 
belajar dan waktu secara efisien. 

Pemerintah juga menjelaskan pentingnya kemandirian belajar bagi peserta 
didik, ini tertuang dalam PP Nomor I 9 Tahun 2005 Bab IV Pasal I 9 tentang 
Standar Proses yakni proses pembelajaran pada satuan pendidikan dise­
lenggarakan s€cara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Berdasarkan pendapat dan hasil 
studi para pakar di atas, menunjukkan bahwa kemandirian belajar matematika 
menjadi salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan belajar siswa 
khususnya yang terkait dengan kemam.puan pemecahan masalah matematik siswa. 
Selain itu uraian tersebut juga menunjukkan bahwa pengembangan kemandirian 
belajar sangat diperlukan oleh individu yang belajar matematika karena akan 
berdampak efektif dan efisien dalam rnengatur proses belajarnya sehingga 
menjadi lebih baik lagi. 

Nam.un demikian, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematik siswa n:tasih rend~. Hal ini didasar_f.'at! pada basil 
penelitian Sugandi (2002), Sutrisno (2002), dan Wardani (2002), bahwa secara 
klasikal, kemampuan pemecahan masalah matematik belum mencapai taraf 
ketuntasan belajar. Menurut RahaJ.jo,(2009) Hasil Monitoring dan Evaluasi (ME) 
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
(P4TK) Matematika pada 2007 dan Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Guru 
(PPPG) Matematika tahun-tahun sebelumnya menunjukkan lebih dari 50% guru 
menyatakan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal cerita. Penyebabnya adalah kurangnya keterampilan siswa 
dalam menterjemahkan kalimat sehari-hari ke dalam kalimat matematika. hal ini 
diduga terjadi karena siswa belum cukup memiliki gambaran yang jelas 
khususnya cara mengaitkan antara keadaan real/nyata yang mereka temukan 
sehari-hari dengan kalimat matematika yang sesuai. Mungkin pula hal itu terjadi 
karena siswa kurang terlibat aktif secara mental ( aktif mendayagunakan 
pikirannya) dalam. pemecahan rnasalah. 

Dari hasil observasi di SMAN 1 Lawc;: Alas dan SMAN 3 Kutacane, serta 
berdasarkan pengalaman rnengajar di kelas, peneliti mendapatkan siswa ke~ulitan 
dalam menyelesaikan soal dalam bentuk pemecahan masalah. Salah satu materi 
yang di anggap sulit oleh siswa yaitu tentang persamaan kuadrat. Kenyataim yang 
teJ.jadi di lapangan sebagian siswa tidak memahami maksud soal yaitu tidak 
mengetahui apa yang diketahui dan apa yang ditanya pada soal. 
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· Sebagai contoh: Sebidang tanah berbentuk persegi panjang dengan 
panjang 5 em lebibnya dari lebamya. Jika luas persegi panjang tersebut 25 cm2• 

Tentukanlah uk.uran panjang dan Iebar tanah tersebut! Basil Jawaban Siswa: 

Gambar. 1 Interpretasi Jawaban Siswa 

Dari basil jawaban siswa tersebut terlihat bahwa proses pemecahan 
masalah matemati.k siswa masih rendah,, siswa belum mampu memahami masalah 
dengan benar ini terlihat dari cara siswa memodelkan di.ketahui dan yang 
ditanyakan dalam soal. Sehingga mengakibatkan proses merencanakan 
penyelesaian masalah yang dilakukan oleh siswa sampai dengan melaksanakan 
perhitungan menjadi tidak tepat. Berdasarkan basil temuan tersebut jelas bahwa 
kemampuan pemecahan masalah dalam matematika perlu dilatih dan dibiasakan 
kepada siswa sedini mungkin. Kemampuan ini diperlukan siswa sebagai bekal 
dalam memecahkan masalah matematika dan masalah yang ditemuk.an dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Selain rendahnya kemampuan pemecahan masalah matema.tik siswa, 
sampai saat ini kemandirian belajar juga agaknya belum mendapatkan perhatian 
khusus oleh banyak siswa. Ini terlihat dari masih terdapat sikap ketergantungan 
siswa atas kehadiran guru. Siswa masih banyak yang bersifat pasif. Siswa akan 
belajar hanya hila disuruh saja. Oleh karena itu perlu di.kembangkan pola belajar 
mandiri untuk mencapai prestasi belajar kearah yang lebih bai.k lagi. Hal ini sesuai 
dengan yang di.kemukakan oleh Pannen (Rabadi, 2008) menegaskan bahwa ciri 
utama dalam belajar mandiri bukanlah ketiadaan guru atau ternan sesama siswa, 
atau tidak adanya pertemuan tatap muka di kelas. melainkan ciri utama belajar 
mandiri adalah adanya pengembangan kemampuan siswa untuk melakukan proses 
belajar yang tidak tergantung pada faktor ~ ternan, kelas dan lain-lain. 
Kenyataan yang terjadi saat ini di lapangan kebanyakan dari siswa belum mampu 
secara mandiri untuk menemukan, mengenal, memerinci hal-hal yang berlawanan 
dan menyusun pertanyaan-pertanyaan yang timbul dari masalahnya. Sebab siswa 
awalnya hanya menurut saja apa yang disajikan oleh guru atau masih bergantung 
pada guru. Padahal menurut Darr (2004) jika siswa diharapkan menjadi siswa 
yang mandiri, mereka perlu aktif dan dihadapkan pada kesempatan-kesempatan 
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yang memungkinkan mereka berpikir, mengamati dan mengikuti pikiran Olllilg 

lain. 
Untuk mengatasi permasalahan di atas dan mewujudkan harapan visi 

pendidikan matematika, diharapkan agar siswa mampu dalam memecahkan 
. masalah matematik, baik masalah di sekolah maupun masalah dalam kehidupan 

sehari-hari, serta mempunyai kemandirian dalam belajar, dibutuhkan suatu 
pendekatan yang dapat mendukung proses pembelajaran matematika yang 
menyenangkan dan bukan menyeramkan sehingga mampu meningkatkan 
motivasi dan aktivitas siswa sekaligus mempermudah pemahaman siswa dalam 
belajar matematika (KTSP, 2006). 

Namun sampai saat ini proses pembelajaran yang dilakukan masih bersifat 
konvensional, di mana guru sebagai pusat pembelajaran (teacher centered) dan 
siswa kurang dilibatkan dalam proses pembelajaran tersebut sehingga basil belajar 
siswa menjadi rendah, akibatnya kemampuan pemecahan masalah matematik dan 
kemandirian belajar siswa tidak dapat tumbuh dan bekembang. Hal ini sesuai 
dengan yang dikatakan oleh Trianto · (2009) yaitu: Masalah utama dalam 
pendidikan formal (sekolah) dewasa ini adalah masih rendahnya daya serap 
peserta didik. Hal ini tampak dari rerata basil belajar peserta didik yang senantiasa 
masih sangat memprihatinkan. Prestasi ini tentunya merupakan basil kondisi 
pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan tidak menyentuh ranah 
dimensi peserta didik itu sendiri, yaitu bagaimana sebenarnya belajar itu. Dalam 
arti yang lebib substansial, bahwa proses pembelajaran dewasa ini masih 
memberikan dominasi guru dan tidak memberikan akses bagi anak didik untu.k 
berkembang secara mandiri melalui penemuan dalam proses berpikirnya. 

Hal senada juga dikatakan Trianto (2009), secara emperis berdasarkan 
hasil analisis penelitian terhadap rendahnya basil belajar peserta didik yang 
disebabkan dominannya proses pembelajaran konvensional. Pada pembelajaran 
ini suasana kelas cendeiung teacher-centered sehingga siswa menjadi pasif. Oleh 
karena itu, untuk dapat mengatasi permasalahan tentang rendahnya hasil belajar 
siswa kiranya perlu diterapkan suatu model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematik dan kemandirian 
belajar siswa. Ada banyak model pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematik dan kemandirian belajar siswa 
diantaranya, . model PBM dan model pembelajaran kooperatif yang meliputi, 
(STAD, Jigsaw, TPS, Group Investigation, Nlif, dan ran. Ide utama dari belajar 
kooperatif adalah siswa bekerja sama untuk belajar dan bertanggung jawab pada 
kemajuan temannya. Namun demik.ian, dari sekian banyaknya model-model 
pembelajaran yang ada, salah satu model pembelajaran yang paling sesuai dan 
cocok untuk dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematik dan 
kemandirian belajar siswa adalah dengan menerapkan model pembelajaran 
berbasis masalah. 

Menurut ArendS (2008), pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu 
pembelajaran di mana siswa mengerjakan permasalahan yang autentik, dengan 
maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri 
dan keterampilan berpikir tingkat tinggi, mengembangkan kemandiiian, dan 
percaya diri. Hal senada juga dikatakan pembelajaran berbasis masalah tidak 
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dirancang untuk membantu guru memberikan informasi sebanyak-banyaknya 
kepada siswa, melainkan untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan 
berpikir, pemecahan masalah, dan keterampilan intelektual, belajar berbagai peran 
orang dewasa melalui pelibatan mereka dalam pengalaman nyata atau simulasi, 
dan menjadi pembelajar yang otonom dan mandiri (Ibrahim dan Nur, 2000:7). 
Oleh karena itu, melalui pembelajaran berbasis masalah yang diterapkan oleh guru 
di dalam proses pembelajaran di kelas, diharapkan dapat membentuk kepribadian 
siswa menjadi mandiri (self-regulated Learning) dalam berbagai problem yang 
dihadapi oleh siswa. Hal ini dikarenakan pada pembelajaran berbasis masalah ada 
beberapa tahapan atau langkah yang dapat memotivasi munculnya kemandirian 
belajar siswa diantaranya, orientasi siswa pada masalah, mengorganisasikan siswa 
untuk belajar, membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, 
mengembangkan dan menyajikan basil karya, dan menganalisis serta 
mengevaluasi proses pemecahan masalah dengan cara seperti ini diharapkan 
kemandirian belajar siswa akan semakin berkembang. Sedangkan guru dalam 
pembelajaran tersebut hanya sebagai motivator dan fasilitator. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran berbasis masalah adalah salah satu peml>elajaran yang berpusat pada 
siswa dan guru hanya berperan sebagai fasilitator. Selain itu pembelajaran 
berbasis masalah juga menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks 
bagi siswa untuk belajar mandiri dan keterampilan pemecahan masalah, serta 
untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensi dari materi pelajaran. 
Masalah kontekstual yang diberikan bertujuan untuk memotivasi siswa, 
membangkitkan gairah belajar siswa, belajar terfokus pada penyelesaian masalah 
sehingga siswa tertarik untuk belajar, menemukan konsep yang sesuai dengan 
materi pelajaran, dan dengan adanya interaksi berbagi ilmu antara siswa dengan 
siswa, siswa dengan guru, maupun siswa dengan lingkungan siswa, selain itu 
siswa juga diajak untuk aktif dalam pembelajaran. Oleh karena itu, penerapan 
model pembelajaran ini diupayakan untuk dapat menumbuhkembangkan 
kemampuan pemecahan masalah matematik dan kemandirian belajar siswa mulai 
bekerja dari permasalahan yang diberikan, mengaitkan masalah yang akan 
diselidiki dengan meninjau masalah itu dari banyak segi, melakukan penyelidikan 
autentik untuk mencari penyelesaian terhadap masalah nyata, dan bekerja sama 
satu sama lain untuk mengembangkan keterampilan sosial dan keterampilan 
berpikir. 

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang akan diungkap dan dicari 
penyelesaiannya adalah: (1) Apakah peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
matematik siswa yang memperoleh pembelajaran berbasis masalah lebih baik dari 
pada siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional; (2) Apakah 
terdapat perbedaan peningkatan kemandirian belajar siswa yang memperoleh 
pembelajaran berbasis masalah dengan siswa yang diajarkan dengan pembelajaran 
konvensional; (3) Apakah ada interaksi antara pembelajaran ~ kemampuan awal 
matematika (KAM) terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
matematik dan (4) Apakah ada interaksi antara pembelajaran dan kemampuan 
awal matematika {KAM) terhadap peningkatan kemandirian belajar matetnatika 
siswa. 
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Untuk menjawab permasalahan tersebut jenis penelitian yang digunakan 
: aialah quasi eksperimen. Adapun desain yang dipilih adalah desain kelompok 

.. ,.~ol pretes-postes. Pada desain ini, pengelompokan subjek penelitian 
· rukan secara acak. Kelompok eksperimen diberi perlakuan pembelajaran 

babasis masalah dan kelompok kontrol dengan pembelajaran konvensional .. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Negeri yang 
belakreditasi di Kab. Aceh Tenggara. Adapun yang menjadi sampel penelitian ini 

' adalah sekolah yang mempunyai level menengah yakni SMAN 1 Lawe Alas dan 
:SMAN 3 Kutacane. 

BASIL DAN PEMBAHASAN 

Secara deskriptif basil penelitian yang berkenaan dengan peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematik dan kemandirian belajar siswa pada 
pembelajaran berbasis masalah terlihat seperti pada Tabell dan 2 di bawah ini. 

Tabel 1. Deskripsi Data Kemahlpuan Pemecahan Masalah Matematik Siswa 
Kedua Kelompok Pembelajaran Untuk Kategori KAM 

Pembela~ 
Kategori 

Statistik 
Pembelajaran Berbasis Pembelajaran 

KAM Masalah Konvensional . 
Pretes Postes N-Gain Pretes Postes N-Gain 

N 10 10 10 14 h4 14 
Tinggi Rata-rata 24.80 66.40 0.83 20.79 46.79 0.48 

SB 0.789 4.30 0.08 1.656 2.91 0.04 
N 48 48 48 46 ··.46 46 

Sedang Rata-rata 14.392 54.40 0.66 12.628 35.54 0.38 

SB 4.396 4.54 0.05 3.222 3.87 0.03 

N 12 12 12 10 10 10 

Rendah Rata-rata 5.444 39.25 0.48 5.071 25.094 0.293 

SB 0.882 3.98 0.05 1.592 6.874 0.025 

Tabel 1 dapat dilihat bahwa ada peningkatan rata-rata kemampuan 
pemecahan masalah matematik siswa yang memperoleh pembelajaran berbasis 
masalah dan yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. Untuk 
pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran konvensional, siswa dengan 
KAM tinggi memperoleh raia-dta peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
matematik (N-Gain) yang lebih tinggi dari pada siswa dengan KAM sedang dan 
KAM rendah untuk masing-masing pembelajarari. Disamping itu, siswa yang 
memperoleh pembelajaran berbasis masalah mendapatkan.rata-rata peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematik (N-Gain) yang lebih tinggi dari pada 
siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional untuk setiap pasangan 
kategori KAM. 
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pendidikan secara umum, yaitu melalui pembentukan manusia yang mampu 
berpikir logis, sistematis dan cermat serta bersifat objektif dan terbuka dalam 
menghadapi berbagai pennasalahan. Oleh karena itu pendidikan matematika harus 
mampu membekali anak didik dengan kepribadian dan kemampuan yang dapat 
menjawab pennasalahan mendatang. Soedjadi (2000/ mengemukakan bahwa: 
"Matematika tidak cukup lagi hanya membekali siswa dengan keterampilan 
menyelesaikan soal ujian Nasional (UN) saja, melainkan pendidikan matematika 
harus diarahkan kepada menumbuh kembangkan kemampuan yang transferabel 
dalam kehidupan siswa kelak". Kemampuan transferabel yang dimaksud adalah 
meliputi kemampuan memecahkan masalah, kemampuan komunikasi, dan 
kemampuan bemalar siswa. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Budiharjo 
(2006}/bahwa tujuan ideal dalam pembelajaran matematika adalah siswa mampu 
memecahkan masalah yang dihadapi berdasarkan penalaran dan kajian ilmiah. 
Selanjutnya Budiharjo juga mengungkapkan bahwa kecakapan atau kemahiran 
matematika adalah: (a) pemahaman konsep, (b) prosedur, (c) penalaran dan 
komunikasi, (d) pemecahan masalah, dan (e) menghargai kegunaan matematika. 

Sesuai dengan pendapat di atas, dalam standar isi dan standar kompetensi 
lulusan yang diterbitkan Depdiknas (2006), menetapkan bahwa tujuan 
pembelajaran matematika adalah agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai 
berikut: (1) Memabami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 
konsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, 
dan tepat dalam pemecahan masalah, (2) Menggunakan penalaran pada pola dan 
sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pemyataan matematika, (3) Memecahkan 
masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model 
matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) 
Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 
untuk memperjelas keadaan atau masalah, ( 5) Memiliki sikap menghargai 
kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, 
dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 
pemecahan masalah. 

Dari butir-butir di atas, terlihat bahwa kemampuan memecahkan masalah 
menjadi tujuan sentral dalam pembelajaran matematika. Suryadi (1999) dalam 
survey tentang "Curerent situation on mathematics and science education in 
Bandung" yang diseponsori oleh JICA, antara lain menemukan bahwa pemecahan 
masalah matematik merupakan salah satu kegiatan matematika yang dianggap 
penting baik oleh para guru maupun siswa di semua tingka~ sekolah dasar dan 
menengah. Hal senada juga dikemukakan Sagala (2009) bahwa menerapkan 
pemecahan masalah dalam proses pembelajaran penting, karena selain para siswa 
mencoba menjawab pertanyaan atau memecahkan masalah-masalah mereka, 
merekajuga tennotivasi untuk bekerja keras. Selain itu menurut Wahyudin (2008) 
pemecahan masalah merupakan wahana utama untuk membangun kecakapan­
kecakapan berpikir tingkat tinggi. Dari beberapa pendapat di ·atas terlihat bahwa 
pemecahan masalah merupakan salah satu kegiatan yang penting dan sebagai 
wahana dalam membangun kecakapan siswa dalam bermatematika. 
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Berdasarkan kategori Hake (1999), rata-rata peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematik siswa yang memperoleh pembelajaran berbasis 
masalah KAM tinggi termasuk dalam kategori N-Gain tinggi ( g > 0,7 ), 
sedangkan untuk KAM sedang dan KAM rendah termasuk dalam kategori N-Gain 
sedarig (0,3 < g ::; 0,7). Sementara Wltuk pembelajaran konvensional ketegori 
KAM tinggi dan KAM sedang termasuk kategori KAM sedang (0,3 < g::: 0,7), 
sedangkan KAM rendah termasuk dalam kategori N-Gain rendah ( g ::; 0,3). 

Tabel2. Deskripsi Data Kemandirian Belajar Matematika Siswa Kedua 
KelomEok Pembelajaran Untuk SetiaE Kategori KAM 

Pembelajaran 
Kategori 

Statistik 
Pembelajaran Berbasis 

Pembelajaran Konvensional 
KAM Masalah 

Pretes Postes N-Gain Pretes Postes N-Gain 
N 10 10 10 14 14 14 

Tinggi 
Rata-

141.40 156.90 0.36 131.14 141.79 0.202 
rata 
SB 1.265 2.69 0.05 7.12 6.04 0.02 
N 48 48 48 46 46 46 

Rata-
129.77 147.23 0.325 113.46 126.70 0.187 Sedang .rata 

SB 6.34 3.93 0.06 6.48 4.49 0.02 

N 12 12 12 10 10 10 

Rendah 
Rata-

114.33 137.58 0.305 94.80 109.70 0.167 
rata 
SB 3.47 3.12 0.02 4.26 3.50 0.01 

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa ada perbedaan peningkatan rata-rata 
kemandirian belajar matematik siswa yang memperoleh pembelajaran berbasis 
masalah dan yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. Untuk 
pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran konvensional, siswa dengan 
KAM tinggi memperoleh rata-rata peningkatan kemandirian belajar matematik 
(N-Gain) yang lebih besar dari pada siswa dengan KAM sedang atau KAM 
rendah Wltuk masing-masing pembelajaran. Disamping itu, siswa yang 
memperoleh pembelajaran berbasis masalah memperoleh rata-:rata peningkatan 
kemandirian belajar matematika siswa (N-Gain) yang lebih besar dari pada siswa 
yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional Wltuk setiap pasangan kategori 
KAM. 

Berdasarkan kategori Hake (1999), rata-rata peningkatan N-Gain 
kemandirian belajar matematika siswa yang memperoleh pembelajaran berbasis 
masalah berdasarkan kategori KAM tinggi, KAM sedang, dan KAM rendah 
termasuk dalam kategori N-Gain sedang (0,3 < g :::· 0,7), sementara untuk 
pembelajaran konvensional ketegori KAM tinggi, KAM sedang dan K.AM rendah 
termasuk dalam kategori N-Gain rendah (g::; 0,3). Untuk menguji signifikansi 
kebenaran kesimpulan di atas perlu dilakukan perhitungan pengujian statistik. 
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Pengujian statistik terhadap hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik 
analisis varians (ANOVA) dua jalur. Adapun basil uji AN OVA dua jalur disajikan 
pada Tabel 3 dan 4. 

Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji ANOVA Dua Jalur N-Gain Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematik 

Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:N GAIN PS 

Source 
Type III Sum Mean 

o[Squares df Square F Sig. 

Corrected Model 3.4278 5 .685 322.444 .000 
Intercept 24.545 1 24.545 11548.735 .000 
KAM PS .804 2 .402 189.110 .000 
~P=E=M=B=E=LAJ==A=RAN==------~1.~7=13 __ ~1~--~~~.7~1=3 ____ 8=0~6.0 __ 92 ___ ~ __ 00 
KAM_PS * .073 2 .036 17.058 .000 
PEMBELAJARAN 
Error .285 134 .002 
Total 41.495 140 
Corrected Total 3.711 139 
a. R Squared = . 923 (Adjusted R Squared = . 920) 

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa Fhitung pada faktor 
pembelajaran (pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran konvensional) 
sebesar 806.092 dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 
0,05, maka Ho ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematik siswa yang memperoleh 
pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripad8 siswa yang diajarkan dengan 
pembelajaran konvensional. 

Hipotesis ketiga ada interaksi antara pembelajaran dengan kemampuan 
awal matematika siswa terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
matematik siswa. Berdasarkan Tabel 3 di atas, terlihat bahwa untuk. faktor 
pembelajaran yang berhubungan dengan kemampuan siswa diperoleh nilai Fhitung 

sebesar 17,058 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf 
signifikansi yaitu 0,05, maka Ho ditolak. Artinya, ada interaksi antara 
Jlembelajaran dan kemampuan awal matematika (tinggi, sedang, rendah) siswa 
terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa Dengan 
k.ata lain, peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa 
disebabkan oleh perbedaan pembelajaran yang digtmakan dan kemampuan awal 
tnatematika siswa. Secara grafik interaksi tersebut dapat dilihat pada Gambar 2 
>erikut: 

Program Studi Pendidikan Matematika- Universitas Asahan 



Vol. Ill No. 2, Maret 2013 
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Gambar 2. Grafik lnteraksi Antara Pembelajaran dengan KAM Siswa 
Terhadap Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Tabel4. Rangkuman Hasil Uji ANOV A Dua Jalur N-Gain Kemandirian Belajar 
Matematika Siswa 

Source 
Corrected Model 
Intercept 
KAM KBS 
PEMBELAJARAN 
KAM KBS * 
PEMBELAJARAN 

Tests of Between-Subjects Efficts 
Dependent Variable:N GAIN K.BS 

Type III Sum Mean 
of Squares df Square 

.7248 5 .145 
6.058 1 6.058 
.026 2 .013 
.490 1 .490 
.003 2 .001 

Error .215 134 .002 
Total 10.204 140 
Corrected Total .938 139 
a. R Squared= .771 (Adjusted R Squared= .763) 

F Sig. 
90.354 .000 

3782.096 .000 
7.989 .001 

305.720 .000 
.883 .416 

Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui bahwa Fhitung pada faktor 
pembelajaran (pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran konvensional) 
sebesar 305.720 dengan nilai signiflkansi 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 
0,05, maka Ho ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan peningkatan kemandirian belajar matematika siswa yang memperoleh 
pembelajaran berbasis masalah dengan siswa yang diajarkan dengan pembelajaran 
konvensional. 

Hipotesis keempat ada interak.si antara pembelajaran dengan kemampuan 
awal matematika siswa terhadap peningkatan ke~dirian belajar siswa. 
Berdasarkan Tabel 4.24 di atas, terlihat bahwa untuk. faktor pembelajaran yang 
berhubungan dengan kemampuan siswa diperoleh nilai Fhitung sebesar 0,883 
dengan nilai signiflkansi sebesar 0,416 lebih besar dari taraf signifikansi yaitu 
0,05, maka Ho diterima. Artinya, tidak ada interaksi antara pembelajaran dan 
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kemampuan awal matematika (tinggi, sedang, rendah) siswa terhadap peningkatan 
kemandirian belajar_ matematika siswa. Dengan kata lain, peningkatan 
kemandirian belajar matematika siswa disebabkan oleh perbedaan pembelajaran 
yang digunakan bukan karena kemampuan awal matematika siswa. Secara graflk 
interaksi tersebut dapat dilihat pada Gambar 3 berikut. 

I 
]!! .300 

i I 250 

200 

.1 

E!etlmated Marglnel Mean• or N_GAIN_KBS 

·-

PEMBELAJARAN _,..,. --

Gambar 3. Grafik Interaksi Antara Pembelajaran dan KAM Siswa 
Terhadap Peningkatan Kemandirian Belajar Matematika 

Berdasarkan basil penelitian yang telah diperoleh, berikut akan diuraikan 
faktor-faktor yang terlibat dalam penelitian ini, yakni faktor pembelajaran 
terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik dan keman­
dirian belajar siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematik dan kemandirian belajar siswa yang 
diajarkan dengan pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada siswa yang 
diajarkan dengan pembelajaran konvensional. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa, pencapaian ketuntasan basil kemampuan pemecahan masalah matematik 
siswa yang memperoleh pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada siswa 
yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan apa yang sudah ditemukan oleh Daulay (20 11) bahwa model pembelajaran 
berbasis masalah secara signifikan telah berhasil meningkatkan kemampuan 
pemecaban m~ah ~tematika siswa jika dibandingkan dengan pengajaran 
langsung. Hasil penelitian Napitupulu (20 11) " menerangkan bahwa secara 
keseluruhan siswa dikel~ pembelajaran berbasis masalah memiliki kemampuan 
pemecahan masalah yang t~ih baik daripada siswa cJ.Yielas pembelajaran biasa. 
Hal senada juga diungkapkan oleh Khayroiyah (2012) menunjukkan pencapaian 
skor rata-rata kemampuan pemecahan masalah dengan pembelajaran berbasis 
masalah jauh lebih baik daripada kelas yang dikenai pembelajaran biasa. 

Sedangkan basil penelitian tentang kemandirian belajar menurut Fahinu 
(2007) secara berturut-turut mengemukakan bahwa kemandirian belajar siswa 
pada akhir pembelajaran .}ebih baik dibandingkan dengan sebelumnya, dan 
kemandirian belajar mahasiswa pendidikan matematika yang diajarkan dengan 
pembelajaran generatif lebih baik daripada mahasiswa yang diajar d.engan 
f,embelajaran konvensional. Hal senada juga diungkapkan oleh Hidayat (2009) · 
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bahwa peningkatan kemandirian belajar siswa yang memperoleh pembelajaran 
derlgan pendekatan matematika realistik lebih baik dibandingkan dengan 
peningkatan kemandirian belajar siswa yang memperoleh pembelajaran langsung. 

Secara teoritis karakteristik pembelajaran berbasis masalah memiliki 
kelebihan dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Berikut beberapa 
kelebihan pembelajaran berbasis masalah berda<::arkan karakteristik pembela­
jarannya, pembelajaran berbasis masalah (PBM) mengorganisasikan pembelajaran 
disekitar pertanyaan dan masalah sosial yang penting bagi siswa dan masyarakat. 
Masalah diberikan bersifat nyata bagi siswa dan tidak mempunyai jawaban 
sederhana. Menurut Arends (2008) pertanyaan atau masalah haruslah memenuhi 
kriteria sebagai berikut: yakni autentik, jelas, mudah dipahami serta sesuai dengan 
tujuan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan yang dikemukan oleh Trianto (2009) 
PBM merupakan pembelajaran yang mengarahkan peserta didik pada masalah 
autentik (nyata) sehingga peserta didik dapat menyusun pengetahuannya sendiri, 
menumbuhkembangkan keterampilan yang tinggi dan inkuiri, memandirikan 
peserta didik, dan meningkatkan kepercayaan dirinya. Berbeda halnya dengan 
pembelajaran konvensional, _P.ermasalahan yang diberikan senantiasa asing bagi 
anak karena saat proses pembelajaran siswa dijelaskan terlebih dahulu m.aterinya 
baru kemudian diberikan contoh soal yang dikerjakan secara demonstrasi di papan 
tulis, setelah itu guru memberikan soal di buku latihan yang sesuai dengan 
contoh tersebut untuk dikerjakan masing-masing siswa, sehingga disaat anak 
dihadapkan pada masalah yang non rutin kesulitan untuk menyelesaikannya. 
Siswa pada pembelajaran konvensional ini hanya mampu menuliskan apa yang 
diketahui dan ditanyakan saja tetapi untuk tahap selanjutnya sudah mengalami 
kesulitan sehingga anak tidak dapat mengembangkan kemampuan pemecahan 
masalah yang telah dimilikinya. 

Selain itu merupakan hal yang wajar pula, jika terdapat perbedaan 
peningkatan kemandirian belajar siswa yang memperoleh pembelajaran berbasis 
masalah dengan siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. Hal ini 
dikarenakan pada pembelajaran berbasis masalah, siswa dapat menkonstruksi 
pengetahuannya sendiri dan juga memberikaan keluasan kepada siswa untuk 
memilih masalah yang akan diselidiki, karena cara ini dapat meningkatkan 
motivasi siswa. Selain itu melalui pembelajaran berbasis masalah siswa juga 
diajarkan untuk menjadi penyelidik yang aktif dan dapat menggunakan metode 
yang sesuai untuk masalah yang dihadapinya, serta siswa dapat menganalisis dan 
mengevaluasi proses berpikir mereka sendiri. Sehingga akan terbetuknya karakter 
siswa yang mandiri dalam menyelesaikan berbagai permasalahan yang ada 
(Trianto, 2010). Jika dibandingkan dengan pembelajaran konvensional yang 
apabila keunggulan-keunggulan ini dimaksimalkan dalam pelaksanaan di kelas 
sangat memungkinkan proses pembelajaran akan menjadi lebih baik serta 
terbentuknya kemadirian belajar siswa terhadap matematika. 

Hasil penelitian menunjukkan pula bahwa ada interaksi antara 
pembelajaran dengan kemampuan awal matematika siswa terhadap peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematik siswa. Berdasarkan selisih rata-rata 
N-Gain kemampuan pemecahan masalah matematik, tampak siswa dengan 
kategori KAM tinggi mendapat " keuntungan lebih besar" dari pembelajaran 
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berbasis masalah (PBM) dengan selisih skor 0,3492 sementara itu selisih skor 
Wltuk siswa berkategori KAM sedang 0,2856 dan berkat~gori KAM rendah 
0,1 903. Artinya siswa yang berkategori. keman1puan awal matematika tinggi 
mengindikasikan bahwa potensinya lebih dapat berkcmbang bila difasilitasi 
dengan pembelajaran berba8is masalah. Hal ini juga diartikan bahwa interaksi 
antara pembelajaran dan kemampuan awal matematika siswa memberikan 
pengaruh secara bersama-sama yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematik siswa. Sedangkan hasil penelitian terhadap 
kemandirian belajar diperoleh bahwa tidak ada interaksi antara pembelajaran 
dengan kemampuan awal matematika siswa terhadap peningkatan kemandirian 
belajar siswa. Berdasarkan selisih rata-rata tersebut, tampak siswa dengan kategQ.Q 
KAM tinggi mendapat keuntungan lebih besar dari pembelajaran berbasis masalah 
yaitu dengan selisih skor 0,1632 sementara itu selisih skor untuk siswa 
berkategori KAM sedang 0,1392 di;\Il berkategori KAM rendah 0,1388. Artinya 
siswa yang berkategori kemampuan awal matematika tinggi mengindikasikan 
bahwa potensinya lebih dapat berkembang bila difasilitasi dengan pembelajaran 
berbasis masalah. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat pengaruh secara bersama­
sama yang disumbangkan oleh pembelajaran dan kemampuan awal matematika 
siswa terhadap peningkatan kemandirian belajar matematika siswa. 

SIMP ULAN 

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa yang 
memperoleh pembelajaran berbasis masalah (PBM) lebih baik dari pada siswa 
yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. Terdapat perbedaan 
peningkatan kemandirian belajar siswa yang memperoleh pembelajaran berbasis 
masalah (PBM) dengan siswa y~g diajarkan dengan pembelajaran konvensional. 

Ada interaksi antara pembelajaran dengan kemampuan awal matematika 
siswa terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa. 
dan tidak terdapat interaksi antara pembelajaran dengan kemampuan awal 
matematika siswa terhadap peningkatan kemandirian belajar siswa. 
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